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ABSTRACT

The background that prompted this research was based on observations during a
preliminary study at one of the State Elementary Schools in Pucakwangi District, Pati Regency,
Central Java. In the drawings produced by students, each student draws with different creativity
according to their own imagination. For example, when students are asked to do decorative
drawings with free themes, students will draw with different themes, some will draw flowers,
butterflies, trains and many more. The coloring and decoration motifs on objects also vary. In this
case, the author is interested in knowing the decorative drawing creativity of class I1I. Based on
the data analysis results, it can be concluded that the learning process was conducted in the
Grade III classroom. This research used a qualitative descriptive approach. The learning
activities were attended by 17 students. The learning process consisted of opening activities, core
activities, and closing activities. During the learning process, the teacher explained the material
on decorative drawing. Based on the drawing works, students were able to draw using their own
ideas. All the drawings made by the students were already aligned with their original form. The
students were able to creatively incorporate decorative elements into their drawings. The
drawings contained decorative elements consisting of dots, lines, shapes, textures, and colors. The
coloring of the drawings was good, and the students were able to combine colors effectively. It
was concluded that 4 students produced drawings categorized as very creative, 9 students
produced drawings categorized as creative, and 4 students were categorized as moderately
creative. Based on the research results, the suggestion is to further enhance the students’
creativity in drawing, particularly for those with lower levels of creativity.
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ABSTRAK

Latar belakang yang mendorong penelitian ini didasarkan pada observasi pada saat
melakukan studi pendahuluan di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pucakwangi,
Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Pada hasil karya gambar yang dihasilkan siswa, setiap siswa
menggambar dengan kreativitas yang berbeda-beda sesuai imajinasinya masing-masing.
Contohnya ketika siswa diminta untuk menggambar dekoratif dengan tema bebas, siswa akan
menggambar dengan tema yang berbeda-beda, ada yang menggambar bunga, menggambar
kupu-kupu, kereta dan masih banyak lagi. Pewarnaan dan pemberian motif dekorasi dalam
objek pun berbeda-beda. Pada hal ini, penulis tertarik untuk mengetahui kreativitas
menggambar dekoratif siswa kelas III. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa proses
pembelajaran dilaksanakan di ruang kelas III. Kegiatan pembelajaran diikuti oleh 17 siswa.
Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan penutup. Pada

118 | Volume 7 Nomor 1 2025


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554046983&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1581178379&2551&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/jdi/6146
mailto:tarisameylda3@gmail.com
mailto:singgihadhi@upgris.ac.id
mailto:rykymandarsary@upgris.ac.id

Dueval Vivosal Jslamiyal

Volume 7 Nomor 1 (2025) 118-126 P-ISSN 2656-839x E-ISSN 2716-4683
DOI: 10.17467 /jdi.v7i1.6146

kegiatan pembelajaran guru menerangkan siswa tentang materi menggambar dekoratif.
Berdasarkan hasil karya gambar, siswa mampu menggambar dengan hasil pemikirannya
sendiri. Keseluruhan gambar yang dibuat siswa sudah sesuai dengan bentuk aslinya. Siswa
mampu mengkreasikan unsur-unsur dekoratif di dalam gambar. Di dalam gambar termuat
unsur-unsur dekoratif yang terdiri dari titik, garis, bidang, tekstur dan warna. Pewarnaan
pada gambar sudah baik, siswa mampu mengombinasikan warna dengan baik. Disimpulkan
bahwa terdapat 4 siswa yang mempunyai karya gambar termasuk dalam kategori sangat
kreatif. 9 siswa yang karya gambarnya dalam kategori kreatif. Dan ada 4 siswa yang termasuk
dalam kategori cukup kreatif. Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan
adalah guru dapat meningkatkan kreativitas menggambar siswa khususnya pada siswa yang
memiliki kreativitas rendah.

Kata kunci: Kreativitas; Menggambar; Dekoratif

PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan pada diri siswa yang perlu dibangun sejak dini adalah
kemampuan kreativitas. Kreativitas berasal dari kata creativity, yang berarti
kesanggupan menciptakan daya cipta. Kreativitas adalah kemampuan untuk
membuat gagasan baru atau mengaplikasikan dalam pemecahan masalah. Kreativitas
sangat dibutuhkan dalam perkembangan kemampuan siswa karena perkembangan
kemampuan siswa yang akan berimbas pada kemampuan intelegensitas untuk otak
kanan dan otak kiri (Suyadi, 2020).

Menggambar merupakan aktivitas kreatif untuk menyampaikan gagasan, ide,
serta simbol sebagai salah satu bentuk ekspresi menggunakan berbagai teknik
guratan dan alat gambar yang beranekaragam. Menurut Pamadhi (2014)
menggambar yaitu memindahkan objek dengan mencoret di dalam media dua
dimensi berupa kertas, kanvas, atau media yang datar. Beberapa alat yang digunakan
untuk menggambar contohnya pensil, penghapus, pensil warna, penggaris, krayon,
dan lain-lain. Menggambar terdiri dari beberapa jenis. Salah satu jenis gambar pada
seni rupa yaitu menggambar dekoratif. Menurut Kamaril (2020) menggambar
dekorasi adalah menggambar pola untuk corak atau motif hiasan, yaitu gambar yang
menutupi permukaan barang untuk memperindah barang itu.

Pada kurikulum 2013, pembelajaran menggambar dekoratif tertuang dalam
mata pelajaran SBAP (Seni Budaya dan Prakarya). Menurut Permendikbud No. 57
Tahun 2014, Seni Budaya dan Prakarya adalah kegiatan belajar yang menampilkan
karya seni keindahan, artistik, dan kreatif yang berasal dari norma, nilai, dan perilaku
seni budaya bangsa serta diterapkan pada tingkat pendidikan dasar yang diajarkan
secara konkret, utuh, serta menyeluruh mencakup semua aspek melalui pendekatan
tematik. Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP), memiliki peran penting dalam
mengembangkan kreativitas dan keterampilan siswa.

Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu membahas tentang proses
pembelajaran menggambar dekoratif dan bagaimana hasil karya gambar dekoratif
siswa. Latar belakang yang mendorong penelitian ini didasarkan pada observasi pada
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saat melakukan studi pendahuluan. Pada hasil karya gambar yang dihasilkan siswa,
setiap siswa menggambar dengan kreativitas yang berbeda-beda sesuai imajinasinya
masing-masing. Contohnya ketika siswa diminta untuk menggambar dekoratif
dengan tema bebas, siswa akan menggambar dengan tema yang berbeda-beda, ada
yang menggambar bunga, menggambar kupu-kupu, kereta dan masih banyak lagi.
Pewarnaan dan pemberian motif dekorasi dalam objek pun berbeda-beda. Pada hal
ini, penulis tertarik untuk mengetahui kreativitas menggambar dekoratif siswa kelas
11

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang datanya diperoleh berdasarkan hasil
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi yang disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif. Penelitian ini dibuat untuk menganalisis proses pembelajaran
menggambar dekoratif dan mengetahui hasil karya gambar dekoratif siswa kelas III.
Sumber data untuk penelitian ini adalah siswa kelas III sebanyak 17 siswa dan guru
sebagai penelitian. Data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu berupa hasil karya
gambar dekoratif siswa kelas III. Latar penelitian pada penelitian ini yaitu di salah
satu Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pucakwangi, Kabupaten Pati, Jawa Tengah.
Pemilihan sumber ini dipilih karena terdapat materi menggambar dekoratif pada
mata pelajar SBAP kelas III, Sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang
diperlukan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pembelajaran Menggambar Dekoratif Siswa Kelas III

Proses pembelajaran menggambar dekoratif dilaksanakan di ruang kelas III.
Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa dan menyanyikan lagu wajib nasional.
Tak lupa guru melakukan presensi terhadap siswa. Guru memasuki materi
menggambar dekoratif. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi menggambar
dekoratif menggunakan media Power Point. Pada kegiatan ini, siswa antusias untuk
bertanya kepada guru terkait dengan karya gambar dekoratif. Siswa bertanya terkait
dengan unsur-unsur gambar dekoratif. Guru juga memberi contoh media gambar
dekoratif yang di print dan di perlihatkan kepada siswanya. Berbagai macam gambar
yang di tunjukkan oleh guru, meliputi gambar dekoratif kereta api, gambar dekoratif
bus, gambar dekoratif bunga, gambar dekoratif batik, gambar dekoratif kupu-kupu,
dan masih banyak lagi. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa apakah sudah
paham dengan penjelasan yang diberikan oleh Guru. Setelah siswa merasa paham,
Guru meminta siswa untuk melakukan praktik menggambar dekoratif. Praktik
menggambar dekoratif dilakukan secara individu. Siswa bebas untuk memilih tema
gambar yang mereka inginkan. Hal pertama yang dilakukan siswa pada saat
menggambar dekoratif yaitu menyiapkan alat, bahan dan media gambar. Alat dan
bahan yang digunakan untuk menggambar dekoratif antara lain : pensil, penghapus,
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penggaris, pensil warna, krayon, dan spidol. Media yang digunakan yaitu kertas hvs.
Langkah kedua yaitu menentukan ide tema gambar yang akan dibuat. Ketiga yaitu
membuat sketsa. Keempat yaitu membuat motif hias di dalam karya gambar dekoratif
yang telah dibuat. Siswa menghias gambar dekoratif yang ada di dalamnya dengan
menggunakan unsur-unsur gambar dekoratif. Langkah terakhir yaitu pewarnaan.
Disini terlihat siswa sangat antusias dan senang sekali ketika melakukan proses
menggambar. Terlihat siswa menggambar dengan ide mereka masing-masing, ada
yang menggambar kereta, bunga, kupu-kupu, dan masih banyak lagi. Guru meminta
siswa untuk mengumpulkan karya gambar yang dibuat untuk dinilai. Guru melakukan
kegiatan penutup. Di sini, guru menanya siswa apakah masih ada yang belum
dipahami terkait materi pembelajaran yang diajarkan guru pada hari ini. Guru
memberikan motivasi siswa. Kegiatan pembelajaran di tutup dengan doa dan salam.

Hasil penelitian sejalan dengan pendapat Triwiyanto (2015) pelaksanaan
pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan,
inti dan kegiatan penutup. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP,
bahan ajar serta media pembelajaran untuk memudahkan berlangsungnya proses
pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh (Fauzan,2020) mengatakan bahwa
perencanaan pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang perlu disiapkan seorang
guru dalam rangka melakukan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Hasil Karya Gambar Dekoratif Siswa Kelas I11
Analisis hasil karya gambar menggunakan indikator kreativitas yang meliputi:
Orisinal

Sebagai contoh karya siswa S12 yang mampu menciptakan sesuatu dari hasil
pemikirannya sendiri dan kemampuan untuk menggambar sesuai bentuk aslinya.

Gambar 1. Hasil Karya Gambar S12

Selanjutnya, contoh karya siswa S4 yang mampu menciptakan sesuatu dari
hasil pemikirannya sendiri dan kemampuan untuk menggambar sesuai bentuk
aslinya.
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Gambar 2. Hasil Karya Gambar S4
Kelancaran

Contoh karya siswa S16 yang memiliki kemampuan menggambar dengan
menggunakan unsur dekoratif, kelancaran dalam mewarnai dan kemampuan
menggambar dengan rapi dan bersih.

Gambar 3. Hasil Karya Gambar S16

Elaborasi

Contoh karya siswa S3 yang memiliki kemampuan mengkreasikan macam-
macam unsur-unsur seni dekoratif.
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6. Warnailah gambar yang telah kalian buat. DeKoralw oavi

Gambar 4. Hasil Karya Gambar S3
Fleksibilitas

Contoh karya siswa S8 yang mampu menghasilkan karya gambar yang kreatif.

Gambar 5. Hasil karya Gambar S8

Hal di atas didukung oleh (Torance,2018) yang mengemukakan bahwa
terdapat empat indikator Kkreativitas, yaitu orisinal, kelancaran, elaborasi dan
fleksibilitas. Orisinal adalah kemampuan menciptakan sesuatu dari hasil
pemikirannya sendiri. Fleksibilitas merupakan kemampuan untuk menciptakan ide
lain sebagai suatu alternatif. Atau kemampuan menciptakan suatu ide yang kreatif.
Kelancaran adalah kemampuan untuk membuat suatu karya dengan lancar. Elaborasi
adalah kemampuan dalam mengembangkan gagasan dan menambahkan atau merinci
detail-detail dari suatu objek gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.

Dari hasil penilaian tersebut, guru menyimpulkan bahwa terdapat 4 siswa
yang masuk dalam kategori sangat kreatif, 9 siswa masuk dalam kategori kreatif, dan
terdapat 4 siswa masuk dalam kategori cukup kreatif. Dapat dinyatakan bahwa
terdapat 24% siswa masuk dalam kategori sangat kreatif, 53% siswa masuk dalam
kategori kreatif, dan 24% siswa masuk dalam kategori cukup kreatif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Proses pembelajaran dilaksanakan di ruang kelas III. Kegiatan pembelajaran
diikuti oleh 17 siswa. Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa dan
menyanyikan lagu wajib nasional. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi
menggambar dekoratif menggunakan media Power Point dan media gambar contoh
karya gambar dekoratif. Guru meminta siswa melakukan praktik menggambar
dekoratif secara individu sesuai kreativitasnya masing-masing. Hal pertama yang
dilakukan siswa pada saat menggambar dekoratif yaitu menyiapkan alat, bahan dan
media gambar.. Langkah kedua yaitu menentukan ide tema gambar yang akan dibuat.
Ketiga yaitu membuat sketsa. Keempat yaitu membuat motif hias di dalam karya
gambar dekoratif yang telah dibuat. Langkah terakhir yaitu pewarnaan. Disini terlihat
siswa sangat antusias dan senang sekali ketika melakukan proses menggambar. Guru
memberikan penilaian terhadap hasil karya gambar siswa. Kegiatan di tutup dengan
salam dan berdoa.

Deskripsi hasil karya gambar siswa kelas IIl. Terdapat 4 siswa yang
mempunyai karya gambar termasuk dalam kategori sangat kreatif. 9 siswa yang
karya gambarnya dalam kategori kreatif. Dan ada 4 siswa yang termasuk dalam
kategori cukup kreatif. Dari hasil di atas, dapat dinyatakan bahwa terdapat 24% siswa
masuk dalam kategori sangat kreatif, 53% siswa masuk dalam kategori kreatif, dan
249% siswa masuk dalam kategori cukup kreatif.

Saran dari penelitian ini yaitu guru diharapkan mampu meningkatkan
kreativitas menggambar pada siswa, terutama siswa yang memiliki kategori
kreativitas cukup. Siswa diharapkan mampu belajar dan berlatih menggambar agar
kreativitas yang dimiliki terus berkembang. Dan bagi peneliti lain yaitu diharapkan
setelah membaca hasil penelitian ini, peneliti lain mampu mengembangkan suatu
media pembelajaran atau teknik pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas
menggambar siswa.
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